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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif yang bertujuan untuk melihat pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis mahasiswa dengan adanya penerapan LKM. Subjek dari penelitian ini adalah 

mahasiswa semester II Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penerapan lembar 

kerja mahasiswa (LKM) dilakukan selama 3 kali pertemuan pada April-Mei 2019. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 63,86. Peneliti membagi menjadi 2 kelompok untuk memudahkan 

analisis data. Penilaian dilakukan sesuai dengan indikator pemahaman konsep dan komunikasi matematis. 

Penerapan LKM dapat dilakukan untuk melihat pemahaman konsep pada mahasiswa dengan baik. Hal ini terbukti 

bahwa sebanyak 62,22% mahasiswa mampu meningkatkan pemahaman konsepnya. Soal yang digunakan dalam 

LKM adalah soal essai. Soal essai mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Terlihat 

dari hasil pekerjaan mahasiswa sebanyak 62,22% mampu menjawab soal essai tersebut sehingga dapat 

mengomunikasikan konsep yang telah diajarkan dan menyajikannya dalam bentuk reprsentasi matematis.  

Kata Kunci: pemahaman konsep, komunikasi matematis, LKM 

Abstract: This research is a qualitative descriptive research that aims to see the understanding of concepts and 

mathematical communication of students with the application of LKM. The subjects of this study were the second-

semester students of the Government Science Department, Faculty of Social and Political Sciences, University of 

Muhammadiyah Malang. Data collection techniques used are observation, testing, and documentation. Analysis 

of the data used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The application of student 

worksheets (LKM) was carried out for 3 meetings in April-May 2019. Based on the research conducted, an average 

grade of 63.86 was obtained. Researchers divide into 2 groups to facilitate data analysis. Assessment is carried 

out in accordance with indicators of understanding concepts and mathematical communication. The application 

of LKM can be done to see the understanding of concepts in students well. This is proven that as much as 62.22% 

of students are able to improve their understanding of the concept. The questions used in the MFI are essay 

questions. Essay questions can improve students' mathematical communication skills. It can be seen from the 

results of student work as much as 62.22% able to answer the essay questions so that they can communicate the 

concepts that have been taught and present them in the form of mathematical representation. 

Keywords: concept understanding, mathematical mommunication, student worksheets 
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Matematika merupakan pelajaran yang 

masih bersifat abstrak, terlebih lagi dalam 

mempelajari matematika tingkat lanjut. 

Mahasiswa membutuhkan pemahaman 

terhadap sebuah permasalahan matematika. 

Belajar matematika semata-mata bukan hanya 

tentang prosedural pengerjaan akan tetapi 

lebih ditekankan pada pemahaman konseptual. 

Mahasiswa dituntut memiliki kemampuan 

matematis dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Suryana, 2015). Kemampuan 

matematis ini didasari dengan adanya 

pemahaman suatu konsep. Konsep merupakan 

kumpulan dari banyak titik dan titik-titik itu 

memiliki sebuah hubungan (Walle, 2008). Hal 

tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme 

yaitu mengonstruksi ide-ide yang sudah ada 

agar terbentuk sebuah konsep (Suryandari et 

al., 2017). 

Matematika memiliki tiga unsur yaitu 1) 

Konsep dasar 2) Keterampilan dalam 

penyelesaian masalah 3) Pemecahan masalah 

aplikasi dari konsep dan keterampilan (Azis, 

2006). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

bahwa awal mula matematika bukan 

menghitung sama seperti bahasa yang tidak 

dimulai dengan grammar (Vitova et al., 2015). 

Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat 

bahwa menghitung termasuk dalam unsur 

ketiga yaitu pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah dalam perhitungan matematika 

membutuhkan sebuah konsep dikarenakan 

konsep merupakan unsur utama dan dasar 

dalam pembelajaran yang perlu (Kurniawati et 

al., 2017). Pemahaman konsep dapat 

dipermudah dengan adanya komunikasi yang 

kuat dan tepat, sehingga mempermudah 

pemecahan masalah.  

Proses komunikasi sangat diperlukan 

dalam sebuah pembelajaran. Mahasiswa dapat 

membangun pemahaman konsep dengan 

proses komunikasi yang baik dan tepat. 

Standar dari komunikasi matematis adalah 

dapat berbicara, menulis, membaca, 

menggambarkan serta dapat menjelaskan 

konsep yang digunakan dalam matematika 

(Riau, 2018). Komunikasi matematis dengan 

cara berbicara sangat membantu dalam 

pemahaman konsep. Cara tersebut dapat 

mempermudah antara pengajar dengan 

mahasiswa dalam bertukar informasi dan 

pikiran sehingga memperkuat konsep yang 

sudah ada.  

Berkomunikasi dalam matematika 

dilihat dari dua hal yaitu lisan dan tulis 

(Yulianto & Sutiarso, 2017). Komunikasi lisan 

merupakan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. Komunikasi lisan dapat 

dilihat pada saat berdiskusi dalam kelas. 

Ketika mahasiswa dapat memberikan 

pendapatnya dengan baik dan benar maka 

dapat dikatakan mereka memiliki kemampuan 

komunikasi secara lisan. Sementara itu 

komunikasi tulis dilihat dari keterampilan 

mahasiswa menggunakan kata-kata atau 

kalimat matematika untuk merepresentasikan 

pemahamannya. Kata-kata tersebut diperoleh 

dari banyak aspek seperti modul yang dibaca, 

konsep yang dipahami, gambar yang dilihat, 

dan hasil diskusi yang dilakukan.  

Komunikasi dapat berfungsi untuk 

mengembangkan ide-ide, menghubungkan 

gagasan-gagasan sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan dalam memahami 

konsep yang masih bersifat abstrak agar 

masalah yang dihadapi lebih terlihat dengan 

jelas (Rahmawati et al., 2017). Permasalahan 

matematika yang masih bersifat abstrak 

menyebabkan mahasiswa membutuhkan ide 

dan gagasan yang tepat untuk memahami 

konsep dari permasalahan tersebut. Setiap 

individu memiliki ide dan gagasan yang 

berbeda-beda. Ide dan gagasan dapat disatukan 

dengan adanya komunikasi. Komunikasi 
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dalam hal ini berfungsi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada mahasiswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah 

Malang, terdapat banyak mahasiswa yang 

masih sulit untuk memahami konsep dari 

statistika. Kurangnya komunikasi mahasiswa 

dengan pengajar terhadap materi yang telah 

diajarkan disebabkan mahasiswa masih pasif 

dalam pembelajaran. Hal tersebut 

mengakibatkan mahasiswa lebih memahami 

prosedural pengerjaan dibandingkan dengan 

pemahaman konsep. Tidak hanya kurangnya 

komunikasi yang dilakukan oleh pengajar akan 

tetapi pemahaman mahasiswa terhadap 

literatur yang digunakan juga menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan mahasiswa sulit 

untuk memahami konsep statistika. 

Mahasiswa malas dalam membaca literatur 

yang disediakan disebabkan oleh rendahnya 

gerakan literasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 

(2016) dengan judul kemampuan pemahaman 

konsep matematika mahasiswa melalui 

penerapan lembar aktivitas mahasiswa 

berbasis teori APOS pada materi turunan 

mendapatkan hasil bahwa rata-rata nilai 

kemampuan konsep matematika mahasiswa 

adalah 56,21 yang termasuk dalam kategori 

cukup. Pemahaman konsep dapat dilihat 

dengan adanya pendekatan konstruktivisme. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muchlis & 

Maizora (2018) menunjukkan hasil bahwa 

pendekatan konstruktivisme dapat 

meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa 

terhadap materi trigonometri. Rata-rata nilai 

yang didapatkan mengalami kenaikan untuk 

setiap siklusnya. Selain itu, dalam memahami 

suatu konsep diperlukan kemampuan 

komunikasi. Adanya kemampuan komunikasi 

dapat memperkuat pemahaman konsep, 

sehingga kesalahan yang dilakukan dalam 

pengerjaan soal dapat berkurang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Khadijah et al., (2018) 

menunjukkan hasil bahwa kemampuan 

komunikasi siswa dalam menelaah kesalahan 

yang terjadi dalam menjawab soal matematika  

masih tergolong dalam kategori sedang, 

sedangkan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep diperlukan minat baca dari mahasiswa. 

Menurut Febrinasti & Sari (2018) dalam 

penelitiannya, tujuan dari literasi matematika 

yaitu untuk mengetahui peran matematika 

dalam kehidupan nyata. Literasi matematika 

tidak hanya baik untuk anak normal tetapi baik 

juga diterapkan untuk anak tuna grahita.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dan fakta yang diperkuat dengan teori yang 

ada, sebagian besar mahasiswa hanya 

memahami prosedur pengerjaan dibandingkan 

dengan pemahaman konsep. Mahasiswa yang 

pasif dalam pembelajaran dapat disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman komunikasi yang 

diperoleh saat pengajar menyampaikan materi. 

Komunikasi menjadi hal utama yang 

menyebabkan suatu konsep dapat terbentuk. 

Kurangnya komunikasi juga dapat dilihat dari 

rendahnya minat baca mahasiswa terhadap 

literatur yang ada. Hal tersebut menyebabkan 

mahasiswa sulit untuk memahami suatu 

konsep dalam pembelajaran. Dari uraian di 

atas dapat ditarik dua permasalahan yang 

mendasar yaitu: 1) Bagaimana pemahaman 

konsep mahasiswa dengan penerapan LKM ? 

dan 2) Bagaimana komunikasi mahasiswa 

dengan penerapan LKM ?, maka peneliti 

berupaya untuk melakukan penelitian yang 

berorientasi pada penerapan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) untuk melihat pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis. Penilaian 

yang dilakukan untuk melihat pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis adalah 

melalui indikator yang sudah ditetapkan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif 

adalah menjelaskan sesuatu dengan sebuah 

penelitian. Pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang meneliti tentang fenomena 

yang dialami oleh subjek dan dideskripsikan 

menggunakan kata-kata dengan menunjukkan 

bukti-bukti yang diperoleh dari hasil observasi, 

hasil tes, dan dokumentasi (Fransisca, 2014). 

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada April-

Mei 2019 dan bertempat di Jurusan Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik.  

Subjek dari penelitian ini adalah 

mahasiswa semester II Jurusan Ilmu 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Malang. 

Adapun objek penelitian ini adalah  

pemahaman konsep dan kemampuan 

komunikasi matematis dari mahasiswa pada 

materi statistika.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1) Observasi, 2) Tes, 3) Dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis dari 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran. 

Teknik tes ini dilakukan untuk melihat 

kemampuan mahasiswa terhadap pemahaman 

konsep dan kemampuan komunikasi 

matematis setelah diterapkannya LKM. 

Dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data pada saat observasi 

berlangsung. Dokumentasi dapat dilakukan 

dengan foto, video, mencatat kembali hasil 

yang didapatkan selama proses diskusi.  

Alat pengumpul data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: 1) Lembar observasi 

dan 2) Lembar Tes. Lembar observasi 

digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

observasi oleh observer. Terdapat dua lembar 

observasi yaitu untuk mengetahui pemahaman 

konsep mahasiswa terhadap penerapan LKM 

dan untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis yang terbangun. 

Lembar tes yang dibuat mengikuti indikator 

pemahaman konsep dan indikator komunikasi 

matematis yang berfungsi untuk melihat 

pemahaman konsep dan komunikasi 

matematis.  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis data yang telah dikembangkan 

oleh Miles & Huberman (2014) yaitu: 1) 

Reduksi data, 2) Penyajian data dan 3) 

Penarikan kesimpulan. Reduksi data yaitu 

memusatkan dan menyederhanakan data yang 

diperoleh. Dengan adanya reduksi ini 

memudahkan peneliti untuk mencari data yang 

diperlukan. Setelah data direduksi, data 

tersebut disajikan agar memudahkan peneliti 

untuk menarik sebuah kesimpulan. Teknik 

terakhir adalah penarikan kesimpulan yakni 

untuk mengetahui jawaban dari rumusan 

masalah yang diteliti. Kesimpulan ini harus 

fokus terhadap rumusan masalah yang akan 

diteliti.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penerapan lembar kerja mahasiswa 

(LKM) dilakukan selama 3 kali pertemuan 

pada April-Mei 2019. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, diperoleh nilai rata-rata kelas 

sebesar 63,86. Peneliti membagi menjadi 2 

kelompok untuk memudahkan analisis data. 

Adapun 2 kelompok tersebut dikategorikan 

berdasarkan nilai rata-rata kelas. Nilai yang 

berada di atas rata-rata termasuk dalam 
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kelompok atas, sedangkan nilai yang berada di 

bawah rata-rata termasuk dalam kelompok 

bawah.  

Deskripsi Indikator Pemahaman Konsep  

Penilaian pemahaman konsep dinilai 

dari pengerjaan LKM yang diberikan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

yaitu:  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

a. Mampu menjelaskan konsep dengan 

kata-kata sendiri 

b. Mampu membandingkan konsep  

c. Mampu membedakan konsep 

2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis  

a. Mampu menyajikan konsep dalam 

bentuk tulisan 

b. Mampu menyajikan konsep dalam 

bentuk lisan 

3. Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

a. Mampu memahami setiap prosedur 

pengerjaan  

b. Mampu mengembangkan setiap 

prosedur pengerjaan  

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah  

a. Mampu menulis apa yang diketahui 

soal 

b. Menyusun argumen lengkap dan benar 

c. Jawaban benar 

Kelompok Atas 

Berdasarkan kriteria indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, mahasiswa 

mampu menelaah apa yang diinginkan dalam 

soal sehingga dapat menentukan konsep yang 

diperlukan oleh soal. Terlihat dari hasil 

pekerjaan mahasiswa pada Gambar 1 yang 

dapat menentukan rumus dari mean, median, 

modus, desil, dan persentil data tunggal, 

sehingga memenuhi indikator pertama.  
 

Gambar 1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Hal lain yang berkaitan dengan 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

terdapat 40,74% mahasiswa kelompok atas 

belum sempurna dalam menjelaskan konsep 

dengan kata-kata mereka sendiri. Perbedaan 

dapat dilihat dari hasil pekerjaan mahasiswa 

pada Gambar 2 dan 3.  

 

Gambar 2. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

 

Gambar 3. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Hasil pada Gambar 2 menjelaskan 

bahwa mahasiswa hanya mampu menuliskan 

apa yang diketahui oleh soal tetapi tidak 

mampu menjabarkannya menggunakan kata-

kata sendiri, sedangkan pada Gambar 3 adalah 

mahasiswa mampu menuliskan apa yang 
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diketahui soal serta mampu menjabarkannya 

dengan kata-kata sendiri sesuai dengan konsep 

yang telah ditentukan.  

Pada indikator kedua yaitu menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis. 

Beberapa mahasiswa kelompok atas masih 

kebingungan menyajikannya dalam bentuk 

tulisan. Salah satunya terlihat dari hasil 

pekerjaan mahasiswa (Gambar 4) yaitu 

pengerjaan mean harus dituliskan seperti 
���������⋯���

�
=

	

�
= ℎ��
�, akan tetapi 

mahasiswa menghilangkan proses yang 

pertama yaitu menjumlahkan setiap data dan 

membaginya dengan banyak data. 

 

Gambar 4. Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Berdasarkan indikator ketiga yaitu 

menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Secara 

garis besar, mahasiswa hanya mampu 

menuliskan prosedur pengerjaan secara 

sistematis pada soal pertama. Terlihat dari 2 

soal yang disajikan, soal pertama membahas 

tentang data tunggal sedangkan soal kedua 

membahas tentang data berkelompok. Pada 

soal yang pertama (Gambar 5) mahasiswa 

mampu mengerjakan mean, median, modus, 

desil, persentil, ragam dan simpangan baku 

dari data tunggal secara lengkap, akan tetapi 

belum sempurna dalam mengerjakan soal 

kedua (Gambar 6) yaitu pada data kelompok. 

Mahasiswa hanya menjawab soal tentang 

modus dari data kelompok tetapi kurang teliti 

sehingga menyebabkan jawaban yang 

diperoleh kurang tepat. 

 

 
Gambar 5. Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

 

Gambar 6. Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

Sebanyak 29,63% mahasiswa yang 

mampu mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang sekarang. Hasil pekerjaan 

pertama (Gambar 7) adalah mahasiswa mampu 

mengaitkan antara materi ragam dan 

simpangan baku. Mahasiswa dalam mencari 

nilai ragam mengerjakannya secara runtut 

dimulai dari mencari nilai tengah, mengalikan 

nilai tengah dengan frekuensi, mencari mean 

kemudian mengurangi nilai tengah dengan 

nilai mean, menguadratkan hasilnya dan 
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mengalikan hasil kuadrat dengan frekuensi. 

Setelah nilai ragam diperoleh, maka nilai dari 

simpangan baku dapat dicari. Hal tersebut 

terjadi karena antara materi ragam dan 

simpangan baku saling berkaitan. Sedangkan 

hasil yang kedua mahasiswa belum mampu 

mencari ragam sehingga materi simpangan 

baku belum mampu dikerjakan. Pada hasil 

kedua mahasiswa hanya mampu mencari nilai 

tengah, hasil kali nilai tengah dengan 

frekuensi, hasil dari pengurangan nilai tengah 

dengan mean kemudian hasil kuadratnya serta 

hasil kali nilai kuadrat dengan frekuensi, akan 

tetapi mahasiswa belum mampu menuliskan 

rumus dari ragam dan simpangan baku, 

sehingga tidak dapat memperoleh jawaban 

dengan benar.  

 

 

Gambar 7. Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

 

Gambar 8. Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

Pada indikator terakhir yaitu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan konsep. Sebanyak 77,78% 

mahasiswa mampu menulis apa yang diketahui 

dari soal, sedangkan 22,22% mahasiswa tidak 

mampu menuliskan apa yang diinginkan oleh 

soal. Hal tersebut terjadi karena kurang 

memperhatikan pengajar, kurang membaca 

literatur, dan kurang latihan.  

Perbedaan dari Gambar 9 dan 10 

adalah mahasiswa pada Gambar 9 belum 

mampu menuliskan frekuensi, nilai tengah dan 

yang lainnya. Sedangkan mahasiswa pada 

Gambar 10 sudah mampu menuliskan apa 

yang diperlukan dalam menjawab soal. 

 

Gambar 9. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

 

Gambar 10. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

Menyusun argumen lengkap dan benar 

hanya 40,74% mahasiswa yang menjawab 

dengan benar. Pada Gambar 11 pengerjaan 

data kelompok, mahasiswa tersebut membuat 

tabel agar memudahkan pengerjaan sehingga 

penulisannya dapat dikatakan lengkap dan 

benar. Sebanyak 59,26% mahasiswa 

menghilangkan beberapa proses pengerjaan 

karena akan lebih praktis.  
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Gambar 11. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

 

Gambar 12. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

Mahasiswa yang mampu menjawab 

soal dengan benar hanya 29,63%. Terlihat dari 

salah satu hasil pekerjaan mahasiswa yang 

menjawab dengan benar materi tentang nilai 

median data tunggal. Mahasiswa tersebut 

menuliskan rumus dengan tepat dan dapat 

menentukan yang dibutuhkan saat menjawab 

soal sehingga dapat diperoleh jawaban yang 

tepat. Namun, ada 70,37% mahasiswa 

menjawab belum tepat. Pada Gambar 13, dari 

pengerjaan median pada soal data tunggal 

tersebut. Mahasiswa tersebut mampu 

menuliskan rumus, akan tetapi belum 

memahami kebutuhan dari rumus ang ditulis 

sehingga menghasilkan jawaban yang belum 

tepat. 

 

Gambar 13. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

 

Gambar 14. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah  

Kelompok Bawah  

Berdasarkan indikator yang pertama 

yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

kriteria mampu menentukan konsep, 

mahasiswa kelompok bawah belum mampu 

menentukan konsep yang diinginkan oleh soal. 

Rata-rata mahasiswa hanya memahami cara 

mencari nilai modus pada data tunggal. Cara 

mencari nilai modus pada data tunggal adalah 

hanya dengan melihat data yang paling sering 

muncul (Gambar 15), sehingga tidak 

membutuhkan rumus seperti materi mean, 

median, desil, persentil, ragam dan simpangan 

baku.  

 

Gambar 15. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Mahasiswa juga belum mampu 

menjelaskannya dengan kata-kata sendiri. 

Sebanyak 35,29% mahasiswa hanya mampu 

menulis kembali soal tetapi belum mampu 

menjabarkan dengan kata-kata sendiri. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 16, salah 

satu hasil pekerjaan mahasiswa kelompok 

bawah.  
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Gambar 16. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

Indikator kedua yaitu menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis. 

Mahasiswa belum mampu menyajikannya 

dalam bentuk tulisan. Terlihat dari hasil 

pekerjaan salah satu mahasiswa (Gambar 17) 

ini yaitu dalam mencari nilai median 

mahasiswa menghilangkan semua prosedur 

pengerjaan dan hanya menuliskan jawaban 

yang diperoleh. 

Gambar 17. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep  

Pada kriteria mampu menuliskan 

prosedur secara sistematis, terdapat 2 soal 

yaitu data tunggal dan data kelompok. 

Mahasiswa kelompok bawah tidak mampu 

mengerjakan kedua soal tersebut secara 

sistematis. Terlihat dari pekerjaan mahasiswa 

pada Gambar 18. Mahasiswa belum mampu 

menyajikan dalam bentuk representasi 

matematis, sehingga pengerjaan belum 

sistematis. Pada pengerjaan mencari nilai 

mean, mahasiswa tersebut sudah menuliskan 

dengan benar, akan tetapi tidak teliti dalam 

menghitungnya. Sedangkan dalam mencari 

nilai median, mahasiswa tersebut hanya 

menuliskan soal kembali dan belum 

menemukan jawabannya. 

Gambar 18. Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Sebanyak 17 mahasiswa belum mampu 

mengaitkan antara materi sebelumnya dengan 

materi selanjutnya yaitu materi ragam dan 

simpangan baku. Secara garis besar mahasiswa 

belum mengerjakan soal yang berkaitan 

dengan ragam dan simpangan baku. Beberapa 

mahasiswa hanya mampu menuliskan rumus 

seperti salah satu hasil pekerjaan mahasiswa 

(Gambar 19). Mahasiswa tersebut belum 

memahami kebutuhan soal sehingga tidak 

mampu melanjutkan pengerjaannya.  

Gambar 19. Menggunakan dan Memanfaatkan 

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu 

Seluruh mahasiswa kelompok bawah 

belum mampu menulis apa yang diketahui  

oleh soal dan belum mampu menyusun 

argumen secara lengkap dan benar. Mahasiswa 

hanya mampu menuliskan soal kembali, 

sehingga jawaban yang dihasilkan kurang 

tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari Gambar 

20. Mahasiswa tersebut mampu membuat tabel 

akan tetapi belum lengkap sehingga tidak 

dapat melanjutkan proses pengerjaan 

selanjutnya dan dapat dikatakan belum mampu 

menulis apa yang diketahui oleh soal apalagi 

menuliskannya secara lengkap dan benar 

sehingga hasil yang diperoleh juga belum 

tepat.  

 

Gambar 20. Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma pada Pemecahan Masalah 

Deskripsi Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, untuk menilai kemampuan 

komunikasi matematis dapat dinilai sesuai 

indikator sebagai berikut: 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika 

a. Mampu memahami ide matematika 

b. Mampu mengaitkan benda nyata, 

gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika sesuai dengan kondisi 

dalam soal  

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar  

a. Mampu menjelaskan ide matematika 

b. Mampu menggunakan prosedur 

pengerjaan yang tepat sesuai dengan 

kondisi dalam soal 

c. Mampu menjelaskan relasi matematik 

yang terbentuk 

d. Mampu menyampaikan ide, situasi, 

dan relasi matematika secara tulis 

maupun lisan 

3. Menyatakan peristiwa sehari hari dalam 

bahasa atau simbol matematika 

a. Mampu menyajikan dalam bentuk 

verbal 

b. Mampu menyajikan dalam bentuk 

simbolik 

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika 

a. Mampu memahami materi yang 

disampaikan 

b. Mampu berpendapat tentang materi 

yang disampaikan 

c. Mampu menyatakan materi yang 

disampaikan dalam bentuk tulisan 

5. Membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis, membuat 

konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi 

a. Mampu memahami konsep 

b. Mampu membuat pola 

c. Mampu memberikan contoh 

matematika 

d. Mampu membuat definisi 

menggunakan kata-kata sendiri 

6. Menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari 

a. Mampu memahami konsep 

b. Mampu menyajikan materi dalam 

bentuk tulisan maupun lisan 

Pada mahasiswa kelompok atas 

(Gambar 21), mereka mampu menguraikan ide 

matematika yang diminta oleh soal. 

Mahasiswa mampu menjawab soal tentang 

mean, median, modus dan yang lainnya 

dengan benar, sehingga dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa tersebut mampu menguraikan ide 

matematikanya, sedangkan kelompok bawah 

(Gambar 22) belum mampu menerangkan ide 

matematika yang diminta oleh soal. Terlihat 

dari hasil jawaban salah satu mahasiswa 

kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

tidak lengkap dan tidak sesuai dengan apa 

yang diminta oleh soal. Mahasiswa tersebut 

belum mampu menerangkan ide matematika 

dilihat dari pengerjaan mencari nilai mean, 

median, modus dan yang lainnya. Pada 

pengerjaan nilai mean, mahasiswa hanya 

mengetahui rumusnya saja, akan tetapi tidak 

teliti dalam menghitung hasil bagi antara 

jumlah seluruh data dengan banyak data, 

sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

tersebut belum mampu menerangkan ide 

matematikanya. 
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Gambar 21. Menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika 

 

Gambar 22. Menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika  

Sebagian besar mahasiswa kelompok 

atas (Gambar 21) dapat mengaitkan benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika sesuai dengan kondisi dalam soal. 

Sementara itu, mahasiswa kelompok bawah 

sebanyak 47,06% belum mampu mengaitkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide matematika sesuai dengan kondisi dalam 

soal. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 

22 yaitu tidak menjawab soal yang telah 

diberikan. 

 

Gambar 23. Soal Statistika 

Perbedaan antara hasil pekerjaan 

mahasiswa kelompok atas (Gambar 24) dan 

bawah (Gambar 25) adalah mahasiswa 

kelompok atas mampu menuliskan apa yang 

disajikan dalam diagram yang telah diberikan. 

Sedangkan mahasiswa kelompok bawah tidak 

menjawab soal tersebut, sehingga dapat 

dikatakan mahasiswa tersebut belum mampu 

mengaitkan benda nyata, gambar, dan diagram 

ke dalam ide matematika. 

 

Gambar 24. Menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika 

 

Gambar 25. Menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika 

Berdasarkan penelitian diperoleh 

bahwa mahasiswa kelompok atas (Gambar 26) 

mampu menjelaskan ide matematika, 

sedangkan mahasiswa kelompok bawah 

(Gambar 27) belum mampu menjelaskan ide 
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matematika yang diinginkan oleh soal. 

Mahasiswa hanya mampu menuliskan rumus 

saja, akan tetapi belum bisa untuk menjelaskan 

rumus tersebut. Pada salah satu hasil pekerjaan 

mahasiswa kelompok atas (Gambar 26) 

mampu mengerjakan soal dengan benar sesuai 

dengan yang diminta oleh soal, sedangkan 

salah satu hasil pekerjaan mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 27) hanya 

menuliskan rumus saja tetapi tidak mampu 

mengerjakan soal. 

 

Gambar 26. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

 

Gambar 27. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar  

Pada mahasiswa kelompok atas 

(Gambar 28), mereka sudah mampu 

menggunakan prosedur pengerjaan yang tepat 

sesuai dengan kondisi dalam soal. Sementara 

itu, mahasiswa kelompok bawah (Gambar 29) 

belum mampu menggunakan prosedur 

pengerjaan yang tepat. Mahasiswa belum 

memahami materi median sehingga, prosedur 

pengerjaannya menjadi salah. Perbedaan 

antara Gambar 28 dan 29 adalah mahasiswa 

kelompok atas mengerjakan materi median 

dimulai dari menuliskan rumus dan 

mengerjakannya secara runtut. Sementara itu, 

mahasiswa kelompok bawah hanya 

menuliskan apa yang diketahui oleh soal dan 

belum mampu melanjutkan proses selanjutnya.  

 

Gambar 28. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

 

Gambar 29. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar  

Mahasiswa kelompok bawah (Gambar 

31) belum mampu menjelaskan relasi antara 

materi ragam dan simpangan baku. Terlihat 

dari hasil pekerjaan mahasiswa tersebut belum 

mengetahui rumus dari ragam dan simpangan 

baku sehingga jawaban yang diperoleh belum 

tepat. Mahasiswa tersebut hanya menuliskan 

rumus saja tetapi tidak menuliskan prosedur 

sebelumnya, sehingga jawaban yang diperoleh 

belum tepat. Sebanyak 70,37% mahasiswa 

kelompok atas mampu menjelaskan relasi 

antara materi ragam dan simpangan baku. 

Terlihat dari salah satu hasil pekerjaan 

mahasiswa kelompok atas (Gambar 30) 

mampu membuat tabel untuk memudahkan 

pengerjaan mencari nilai ragam dan 

simpangan baku.  
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Gambar 30. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

 

Gambar 31. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

Terlihat dari uraian di atas, mahasiswa 

kelompok atas (Gambar 30) mampu 

menyampaikan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulis. Namun, mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 31) belum mampu 

menyampaikan ide, situasi, dan relasi 

matematika yang ada dalam bentuk tulisan.  

Rata-rata semua mahasiswa kelompok 

atas mampu menyajikan jawaban dari soal 

tersebut dalam bentuk verbal maupun 

simbolik. Sementara itu, mahasiswa kelompok 

atas hanya beberapa saja yang mampu 

menuliskannya dalam bentuk verbal maupun 

simbolik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

pekerjaan salah satu mahasiswa pada gambar 

32. Mahasiswa tersebut belum memahami 

keinginan dari soal sehingga tidak dapat 

menuliskan rumus yang dibutuhkan. 

Perbedaan antara mahasiswa kelompok atas 

(Gambar 32) mampu menjelaskan apa yang 

diinginkan oleh soal dengan bentuk verbal 

sementara itu mahasiswa kelompok bawah 

(Gambar 33) tidak menjawab soal tersebut. 

Selain itu, mahasiswa kelompok atas mampu 

menuliskan rumus dari soal yang ada 

sedangkan mahasiswa kelompok bawah hanya 

menulis soal kembali. 

 

Gambar 32. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

 

Gambar 33. Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik secara lisan atau tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik, dan aljabar 

Mahasiswa kelompok atas (Gambar 

34) mampu menjabarkan materi yang ada pada 

soal yang telah diberikan. Terlihat dari 

mahasiswa kelompok atas yang mampu 

menjawab soal dengan benar. Mahasiswa 

tersebut mampu menuliskan kebutuhan dari 

soal dalam bentuk tabel dan mengerjakan 

secara rinci. Sementara itu, mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 35) belum mampu 

menjabarkan jawaban dari soal yang diberikan. 

Mahasiswa kelompok bawah belum mampu 

membuat tabel dari kebutuhan untuk 

menjawab soal sehingga, belum mampu 
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menjawab soal dengan benar serta dapat 

dikatakan belum mampu menjabarkan materi 

yang ada pada soal. 

 

Gambar 34. Menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika 

 

Gambar 35. Menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika 

Mahasiswa kelompok atas (Gambar 

36) mampu menuliskan rumus dengan benar, 

sedangkan mahasiswa kelompok bawah 

(Gambar 37) belum mampu menuliskan rumus 

tetapi langsung mendapatkan jawaban. Hal 

tersebut untuk menilai mahasiswa mampu 

menyatakan materi yang disampaikan dalam 

bentuk tulisan. 

Gambar 36. Menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika 

 

 

Gambar 37. Menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika 

Berdasarkan hasil pekerjaan 

mahasiswa diperoleh bahwa 77,78% 

mahasiswa kelompok atas (Gambar 38) sudah 

mampu menceritakan konsep yang diinginkan 

oleh soal. Namun, sebagian besar mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 39) belum mampu 

menceritakan konsep yang ada pada soal.  

Mahasiswa kelompok atas (Gambar 

38) sudah mampu menuliskan konsep secara 

rinci dimulai dari nilai tengah dan yang lainnya 

dengan tepat. Sementara itu mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 39) hanya 

menuliskan interval kelas dan frekuensi saja.  

 

Gambar 38. Mendengarkan, berdiskusi, dan 

menulis tentang matematika 

 

Gambar 39. Mendengarkan, berdiskusi, dan 

menulis tentang matematika  

Pada mahasiswa kelompok atas 

(Gambar 40), mereka sudah mampu membuat 

pola pengerjaan dalam mengerjakan soal yang 

telah diberikan, sedangkan mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 41) belum mampu 

membuat pola pengerjaan. Terlihat dari 

runtutan pengerjaan soal dalam data 

kelompok. Mahasiswa kelompok bawah 

belum memaknai soal dengan baik.  
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Perbedaan dari kedua hasil pekerjaan 

tersebut yaitu mahasiswa kelompok atas 

(Gambar 40) menuliskan kebutuhan soal 

dalam bentuk tabel dengan lengkap sedangkan 

mahasiswa kelompok bawah (Gambar 41) 

menuliskan dalam bentuk tabel juga tetapi 

tidak lengkap, sehingga dapat dikatakan belum 

mampu membuat pola pengerjaan dengan 

benar.  

 

 

Gambar 40. Membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis, membuat 

konjektur, menyusun argumen, merumuskan 

definisi, dan generalisasi 

 

Gambar 41. Membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis, membuat 

konjektur, menyusun argumen, merumuskan 

definisi, dan generalisasi 

Pada salah satu hasil pekerjaan 

mahasiswa kelompok atas (Gambar 42) 

mampu menulis dan mendeskripsikan rumus 

yang ditulis. Sementara itu, mahasiswa 

kelompok bawah (Gambar 43) hanya mampu 

menulis rumus akan tetapi belum mampu 

mendeskripsikan rumus tersebut.  

 

Gambar 42. Menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari 

 

Gambar 43. Menjelaskan dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

sebuah informasi apabila mahasiswa 

kelompok atas dapat diterapkan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) untuk melihat pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan 

mahasiswa kelompok atas yaitu mampu 

menyatakan kembali konsep yang telah 

dipelajari. Mereka juga sudah mampu 

menyatakan konsep tersebut dalam bentuk 

representasi matematis yaitu tulisan. Pada 

pemilihan prosedur atau operasi sudah tepat 

dalam menggunakannya serta mahasiswa 

mampu mengaplikasikan konsep yang 

dipelajari pada pemecahan masalah, akan 

tetapi mahasiswa kelompok atas mampu 

menjawab dengan benar sebanyak 29,63%. 

Selain dari itu, mahasiswa mampu 

mengerjakannya tetapi belum menjawab 

dengan tepat, sedangkan mahasiswa kelompok 

bawah secara garis besar dapat dikatakan 

belum mampu memahami konsep yang telah 

diajarkan. Dikarenakan ketidakmampuan 

tersebut maka mahasiswa juga belum mampu 

menyatakannya kembali dalam bentuk tulisan. 

Banyak mahasiswa kelompok bawah yang 

belum mampu memilih prosedur apalagi 

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

p-ISSN 2442-3041; e-ISSN 2579-3977

Vol. 5 No. 3, September - Desember 2019

Dita Oktavihari, Mohammad Mahfud Effendi, Reni Dwi Susanti

283

http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math


mengaplikasikan pilihannya dalam 

memecahkan suatu masalah. Hal tersebut 

terjadi karena mahasiswa tidak memanfaatkan 

waktu dengan baik, kurang mempelajari ulang 

materi yang telah disampaikan sehingga saat 

mengerjakan soal mereka bingung 

mengaplikasikan konsep pada soal.  

Pada kemampuan komunikasi 

matematis, mahasiswa kelompok atas mampu 

memenuhi indikator penilaian. Terlihat dari 

hasil pekerjaan mahasiswa, mereka mampu 

menerangkan sebuah ide matematika, 

menjabarkannya dalam bentuk tulisan, 

mengaitkan dengan benda nyata, gambar, 

diagram, serta mahasiswa mampu 

mengerjakan soal dengan runtut. Sementara 

itu, mahasiswa kelompok bawah belum 

mampu mengomunikasikan ide 

matematikanya dalam bentuk tulisan. Dalam 

mengaitkan benda nyata, gambar, dan diagram 

mahasiswa kelompok bawah sudah mampu 

namun hanya menuliskan ulang saja tetapi 

tidak menjabarkannya menggunakan kata-kata 

sendiri. Pada pola pengerjaan mahasiswa 

hanya mengetahui rumus saja, tetapi belum 

mampu untuk melanjutkan pengerjaan soal 

tersebut.  

Terlihat dari hasil yang diperoleh yaitu 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa dipengaruhi oleh adanya penerapan 

LKM. LKM tersebut dapat digunakan untuk 

melihat kemampuan komunikasi dan 

kemampuan pemahaman konsep pada 

mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardina & 

Sa’dijah (2016) yaitu menjadikan lembar kerja 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis terutama lisan pada siswa kelas 

VIII. Mereka ingin melihat apakah lembar 

kerja dapat digunakan untuk meningkatkan 

komunikasi matematis siswa.  

Pada hasil analisis yang dilakukan, 

penerapan LKM dapat dilakukan untuk 

melihat kemampuan pemahaman konsep pada 

mahasiswa. Hal ini terbukti bahwa sebanyak 

62,22% mahasiswa mampu memahami konsep 

yang dilihat dari menyatakan ulang konsep, 

menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis, menggunakan prosedur atau 

operasi tertentu serta dapat mengaplikasikan 

konsep yang telah diajarkan pada pemecahan 

suatu masalah. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mawaddah & Maryanti, 2016) 

diperoleh hasil bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP 

dalam pembelajaran menggunakan model 

penemuan terbimbing termasuk dalam 

kategori yang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

hasil bahwa soal yang digunakan dalam LKM 

adalah esai. Soal esai tersebut mampu 

digunakan untuk melihat kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa. Terlihat 

dari hasil pekerjaan mahasiswa sebanyak 

62,22% mampu menjawab soal esai tersebut 

sehingga dapat mengkomunikasikan konsep 

yang telah diajarkan dan menyajikannya dalam 

bentuk representasi matematis. Berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Hodiyanto, 2017) yaitu soal esai dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, pada mahasiswa kelompok atas dapat 

diterapkan lembar kerja mahasiswa (LKM) 

karena dilihat dari hasil pengerjaan yang 

memenuhi indikator pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis. Sementara itu, untuk 
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kelompok bawah belum dapat diterapkan. Hal 

tersebut terjadi karena hasil yang diperoleh 

masih belum memenuhi indikator yang telah 

ditetapkan.  

Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada 

kelompok bawah yaitu diperlukan minat baca 

pada lembar kerja mahasiswa (LKM) yang 

telah disediakan agar pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis tercipta. Hal tersebut 

penting dilakukan agar mahasiswa tidak hanya 

mengetahui prosedural pengerjaan akan tetapi 

mampu memahami konsep dari pengerjaan 

tersebut serta mampu merepresentasikan 

komunikasi matematis dalam bentuk tulisan.  
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